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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 211 mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan emosi dan skala 

forgiveness. analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment. Hasil analisis 

data menunjukkan adanya hubungan antara variabel kematangan emosi dengan forgiveness. Hubungan 

antar variabel bersifat positif, artinya semakin tinggi kematangan emosi pada mahasiswa maka semakin 

tinggi pula forgiveness.  

Kata Kunci : Kematangan emosi, forgiveness, mahasiswa  

Abstract 

The purpose of this research is to examine the correlation between emotional maturity and forgiveness of 

student of UNESA psychology department. This research applies quantitative research method. The subject 

of this research are 211 student of UNESA psychology department. This research conclude based on 

product moment correlation on emotional maturity scale and forgiveness scale. The result revelaed that 

there is a positive relation between emotional maturity and forgiveness, which means the higher emotional 

maturity, the higher forgiveness is.  
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PENDAHULUAN  

Manusia merupakan mahkluk sosial yang selalu 

berinteraksi antar sesamanya (Nashori, 2008). Individu 

pernah berbuat salah, dan terkadang juga berada pada 

situasi yang menyakitkan atau mengecewakan. Konflik 

atau masalah yang terjadi menyebabkan sebagian orang 

tersakiti, dan tidak semua dapat melupakan serta 

memaafkan kesalahan yang telah dilakukan orang lain 

dengan tulus. Hal tersebut banyak terjadi pada remaja. 

Data statistik Polisi Republik Indonesia, tahun 2016 

menunjukkan bahwa sekitar 45% remaha melakukan 

kejahatan yang berupa penganiayaan bahkan hingga 

pembunuhan. Motif kejahatan yang banyak terjadi akibat 

sakit hati terhada perlakuan orang lain. Rasa sakit hati 

maupun marah dalam periode tertentu menyebabkan 

remaja mengekspresikan kemarahan dengan cara tidak 

sehat.  

Pada masyarakat modern jumlah stres, kekerasan, 

perselisihan, dan kemarahan terus meningkat 

(McCullough & Worthington, 1995). Bukan hanya 

mencegah masalah, namun forgiveness juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan. Forgiveness adalah cara 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki harmonisasi 

sosial pasca konflik (Hughes, dalam Girard & Mullet, 

1997). Forgiveness merupakan proses mencapai pribadi 

yang baik dan mencapai pemulihan dalam hubungan 

interpersonal seusai konflik (Toussaint & Webb, 2005). 

Nashori (2014) menyatakan bahwa forgiveness adalah 

keinginan untuk meninggalkan hal yang tidak 

menyenangkan yang berasal dari hubungan interpersonal 

dengan menumbuhkan serta mengembangkan pikiran, 

perasaan, dan hubungan yang lebih baik dan positif 

dengan pelaku.  

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa. Hurlock (2010) membagi usia remaja 

yaitu remaja awal usia 13-17 tahun, dan usia 17-21 tahun 

memasuki usia remaja akhir. Tidak hanya pertumbuhan 

secara fisik saja, namun juga dalam hal intimasi, 

kompetensi, kognitif, dan emosi. Emosi merupakan 

keadaan secara biologis, psikis, dan serangkaian 

kecenderungan dalam melakukan tindakan (Goleman, 

2009). Dalam hal ini, tidak berarti remaja harus 

mengendalikan segala gejolak emosi yang ada. Dalam 

usahanya untuk sampai pada kondisi emosional lebih 

adaptif, remaja diharapkan dapat memahami dan 

menguasi emosi. Remaja yang tidak lagi menampilkan 

pola emosional yang tidak beraturan merupakan salah satu 
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tanda seseorang mencapai kedewasaan dalam 

perkembangan emosi.   

Burney (dalam Anderson, 2006) mencari solusi positif 

dalam menghadapi suatu masalah merupakan strategi 

manajemen kemarahan yang baik sebagai ekspresi 

emosional yang sehat (kontrol kemarahan). Memaafkan 

merupakan kiat yang dapat dilakukan remaja agar dapat 

meringankan beban penderitaan dengan tidak 

menanggung serta menyimpan dendam dan perasaan sakit 

hati. Hasil penelitian menunjukan bahwa individu yang 

mampu memaafkan orang lain yang menyakitinya maka 

kemarahan, kecemasan serta depresi yang dialami akan 

berkurang (Anderson, 2006).  

Beberapa penelitian juga mengungkapkan dampak 

forgiveness bagi diri sendiri maupun orang lain. Dampak 

yang pertama adalah bagi kesehatan fisik. Menurut 

penelitian oleh Worthington, et al (2005) menunjukan 

bahwa sikap tidak memaafkan akan berdampak buruk 

bagi kesehatan, yaitu dengan membiarkan stres berada 

dalam diri. Ketika mengingat peristiwa buruk yang 

dialami, maka akan mempercepat reaksi jantung dan juga 

pembuluh darah. Sebaliknya, jika seseorang memaafkan 

maka akan mengurangi reaksi pada jantung dan juga 

pembuluh darah yang dapat memicu munculnya 

tanggapan emosi positif akan menggantikan emosi 

negatif. Kedua dampak terhadap ketenangan hidup. 

Menurut penelitian oleh Luskin (dalam Martin, 2003) 

menunjukan bahwa seseorang yang dapat memaafkan 

orang lain akan lebih tenang kehidupannya. Individu tidak 

mudah marah, tidak mudah tersinggung serta membina 

hubungan yang lebih baik. Ketiga dampak terhadap 

kemampuan mengendalikan diri. Menurut penelitian 

Worthington (2005) memaafkan berhubungan degan 

kemampuan individu untuk mengendalikan diri serta akan 

menghentikan dorongan untuk melakukan balas dendam. 

Wallace, et al (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa pelaku maupun pemaaf akan terhindar dari 

kedzaliman dalam kehidupannya. Hal tersebut menjadi 

baik, baik bagi pelaku maupun korban.  

Bila seorang mahasiswa yang telah memasuki masa 

remaja akhir tidak mampu mengatasi situasi kritis dalam 

konflik serta mengikuti gejolak emosinya, maka 

kemungkinan ia akan terperangkap pada jalan yang salah 

(Sarwono, 2011). Forgiveness menjadi hal penting dalam 

penyelesaian masalah tersebut. Selain itu emosi juga 

berperan dalam terjadinya perilaku memaafkan. Ketika 

individu tidak  bisa untuk memaafkan kesalahan orang 

lain, maka individu akan dipenuhi rasa dendam, marah, 

dan benci. Salah satu kunci dari forgiveness adalah 

pelepasan emosi negatif. Forgiveness berkaitan erat 

dengan emosi. Kematangan emosi individu mampu 

membuat individu lebih mudah mengontrol munculnya 

konflik, dan mampu mengendalikan munculnya konflik. 

Emosi yang matang pada diri individu dapat mengontrol 

perilaku dan emosinya sehingga dapat memiliki hal yang 

baik untuk dirinya dan menolak hal yang tidak baik bagi 

dirinya. 

Forgiveness menjadi wujud dari kematangan emosi 

pada remaja akhir. Sebab dengan forgiveness yang 

berdasar pada komitmen untuk memperbaiki hubungan 

dan sebagai pertanggung jawaban tanpa syarat dari dalam 

diri individu akan mengurangi dorongan untuk melakukan 

balas dendam terhadap perlakuan menyakitkan 

sebelumnya. Collins & Steinberg (dalam King, 2012) 

kemampuan membuat keputusan yang kompeten secara 

mandiri merupakan salah satu tugas perkembangan bagi 

remaja. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kematangan emosi dengan forgiveness pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

product moment untuk mengukur  hubungan fungsional 

antara variabel dependen dan independen. 

Penelitian dilakukan di jurusan Psikologi Universitas 

Negeri Surabaya. Populasi penelitian ini adalah 448 

mahasiswa. Banyaknya populasi penelitian, peneliti 

menggunakan rumus slovin yang kemudian digunakan 

untuk menentukan sampel penelitian. Sampel penelitian 

berjumlah 211 mahasiswa yang diambil dengan 

menggunakan teknik simple random sampling.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 

Likert, dengan metode pengumpulan data berupa 

kuesioner, Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi product moment, yang dilakukan dengan bantuan 

SPSS Statistics 24 for windows. 

Sebelum menggunakan teknik korelasi product 

moment, data penelitian harus memenuhi asumsi dasar 

sehingga dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi 

terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengukur data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 

Kolomogorov-Smirnov Test melalui bantuan SPSS 

Statistics 24 for windows. Hasil uji normalitas data adalah 

0,200 untuk skala forgiveness dan 0,08 pada skala 

kematangan emosi yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data 

penelitian dengan menggunakan test for linierity dengan 

taraf signifikansi 0,05 melalui bantuan SPSS Statistics 24 

for windows. Hasil uji liniertas penelitian ini adalah 0,000, 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel penelitian 
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bersifat linier. Setelah data memenuhi asumsi-asumsi 

dasar yang telah ditentukan, kemudian dilakukan uji 

hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment dengan bantuan SPSS Statistics 24 for 

windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji hipotesis dengan korelasi product moment, 

menunjukkan hasil sesua tabel berikut ini : 

 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan 

koefsien korelasi sebesar 0,529 (r=0,529), dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis tidak ditolak. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari 

probabilitas 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Surabaya. Tidak terdapat tanda negatif dalam korelasi 

tersebut yang menunjukkan bahwa kecenderungan 

semakin tinggi kematangan emosi maka akan semakin 

tinggi pula forgiveness yang dimiliki.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kematangan emosi dengan forgiveness pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara variabel kematangan emosi dengan forgiveness. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa signifikansi yang didapat lebih 

kecul dari 0,05, sehingga kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan.  

Nilai koefisien korelasi variabel kematangan emosi 

dengan forgiveness pada tabel sebesar 0,529 yang artinya 

variabel kematangan emosi memiliki hubungan yang 

cukup kuat dengan forgiveness. Hubungan tersebut 

bersifat positif, yang artinya hubungan berjalan searah. 

Data tersebut menunjukkan semakin tinggi kematangan 

emosi maka semakin tinggi forgiveness, sebaliknya 

semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah 

pula forgiveness. Penelitian ini terbatas pada kematangan 

emosi dan forgiveness pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. 

McCullough, Bono, dan Root (2007) menunjukkan 

bahwa forgiveness  dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah karakteristik kepribadian yang 

meliputi stabilitas emosi. Individu yang stabil emosinya 

cenderung memiliki kematangan. Hal ini senada dengan 

yang dikemukakan oleh Hurlock (2010) bahwa 

kematangan emosi merupakan kondisi atau reaksi 

perasaan yang stabil terhadap suatu permasalahan, 

sehingga dalam mengambil keputusan atau bertingkah 

laku didasari oleh pertimbangan serta tidak mudah 

berubah-ubah suasana hatunya. Emosi matang yang 

dimiliki individu akan mempengaruhi pertimbangan 

individu, salah satunya adalah pertimbangan mengambil 

keputusan untuk memaafkan setelah terjadi ketegangan 

akibat konflik. 

Dalam kehidupan sehari-hari, individu selalu 

berinteraksi dengan orang lain, dan tidak terlepas dari 

konflik yang terjadi dalam hubungan interpersonal. Tidak 

seluruh individu mampu memaafkan kesalahan orang lain 

seusai konflik terjadi. Pada dasarnya, memaafkan 

merupakan proses dimana akhirnya korban menyadari 

bahwa pelaku juga memiliki derajar kemanusiaan yang 

sama dengan dirinya, sehingga pantas untuk dihargai 

(Hadriami, 2006). Hal itu kemudian berdampak pada 

motivasi prososial individu. Motivasi prosial merupakan 

hasrat atau keinginan untuk melakukan sesuatu yang 

bermanfaat bagi orang lain (Gran & Berg, 2010). 

Perubahan motivasi prososial yan dimaksud pada diri 

individu setelah konflik berupa berkurangnya keinginan 

untuk membalas dendam, meredakan dorongan untuk 

memlihara kebencian serta melakukan konsiliasi 

hubungan dengan pelaku. Dalam proses ini kematangan 

emosi dalam diri individu berkontribusi terhadap 

keputusan seseorang untuk memaafkan. Adanya 

hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness, 

sesuai dengan hasil uji hipotesis. Hal itu dikarenakan 

beberapa aspek dalam kematangan emosi dan aspek 

forgiveness saling berhubungan. 

Pada aspek kematangan emosi, yaitu aspek 

kemandirian yang mana seseorang individu dapat 

memutuskan serta bertanggung jawab atas keputusan 

tersebut. Selain itu aspek kematangan emosi lainnya 

adalah kemampuan menguasai  amarah, yang mana 

individu mampu mengendalikan perasaan marahnya dan 

memahami hal-hal yang dapat menimbulkan perasaan 

marah. Kedua aspek kematangan emosi tersebut 

mempengaruhi salah satu aspek forgiveness, yaitu aspek 

revenge motivation. Revenge motivation merupakan 

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Product Moment  
Correlations 

 Forgiveness 

Kematangan 

Emosi 

Forgiveness Pearson 

Correlation 

1 ,529** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 211 211 

Kematangan 

Emosi 

Pearson 

Correlation 

,529** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 211 211 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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kondisi dimana keinginan untuk balas dendam pada 

pelaku berkurang, dan ingin meminimalisir rasa marah 

pada pelaku. Berdasarkan penjelasan tersebut, individu 

menghadapi konflik dalam hubungan interpersonal 

dengan pelaku kemudian ia dapat mengendalikan 

emosinya maka ia akan cenderung menghindari hal-hal 

yang akan memunculkan rasa marahnya terhadap pelaku. 

Menghindari hal-hal yang memunculkan rasa marah ini 

juga akan menekan keinginan individu untuk melakukan 

balas dendam pada pelaku. Individu yang memiliki 

kematangan emosi baik akan bertanggung jawab pada  

pengambilan keputusan salah satunya yaitu keputusan 

untuk memaafkan pelaku. 

Dimulai dari rasa untuk bertanggung jawab pada 

keputusan untuk memaafkan pelaku kemudian merambat 

pada salah satu aspek forgiveness, yaitu benevolence 

motivation. Benevolence motivation merupakan reaksi 

yang ditandai dengan meningkatnya keinginan untuk 

berbuat baik serta berdamai dengan pelaku untuk 

menjalin hubungan yang lebih dan lebih sehat lagi 

dengan pelaku. Aspek forgiveness ini dipengaruhi oleh 

beberapa aspek dalam kematangan emosi selain 

kemandirian yang mencakup tanggung jawab terhadap 

keputusan yang telah diambil. Pertama adalah aspek 

merasa aman yang ditandai dengan kebutuhan akan 

keberadaan orang lain atau ketergantungan terhadap 

individu lain. Kedua adalah aspek kemampuan merespon 

dengan tepat, yang mana individu mampu 

mengekspresikan kepekaan dan mampu menentukan 

waktu yang tepat untuk merespon kebutuhan emosi orang 

lain. Ketiga adalah aspek kemampuan berempati, dimana 

individu mampu memahami apa yang dipikirkan atau 

dirasakan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, segala kemarahan 

dan kebencian usai terjadinya konflik kemudian 

tergantikan oleh keinginan untuk membangun hubungan 

yang lebih baik dan sehat dengan pelaku. Ketika individu 

mau untuk memaafkan pelaku dan membangun hubungan 

interpersonal yang lebih baik lagi dengan pelaku, itu 

merupakan wujud dari kematangan emosi pada individu. 

Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh 

Katkovsky dan Gorlow (1976), kematangan emosi adalah 

keadaan dimana individu berusaha untuk mencapai 

keadaan emosi yang baik dan sehat secara intrafisik dan 

secara interpersonal. Kematangan emosi individu 

kemudian mengurangi rasa tidak suka, serta 

bertambahnya rasa iba, rasa kasihan dan rasa kasih 

sayang kepada orang yang telah menyakiti (Enright, 

dalam Brown, 2003). Dengan memaafkan dan 

membangun hubungan yang lebih baik lagi dengan 

pelaku seusai konflik merupakan respon stimulus yang 

dapat diterima oleh lingkungan maupun diri sendiri.  

Terbukti secara empirik dalam penelitian ini bahwa 

kematangan emosi memiliki kontribusi pada forgiveness 

pada mahasiswa. Jika mahasiswa dengan kematangan 

yang tinggi maka kecenderungan memaafkannya juga 

tinggi. Sebaliknya jika mahasiswa dengan kematangan 

emosi rendah, maka kecenderungan memaafkannya juga 

rendah. Dalam masyarakat modern, meningkatnya jumlah 

stres, kekerasan, kemarahan, dan perselisihan menjadikan 

memaafkan sebagai pencegah masalah serta 

meningkatkan kesejahteraan (McCullough dan 

Worthington, 1995). Penelitian yang dilakukan Anderson 

(2006) juga menunjukkan bahwa individu yang dapat 

memaafkan akan mengalami penurunan kemarahan 

kecemasan, serta depresi yang signifikan.  

Berdasarkan data deskriptif pada variabel 

forgiveness, mahasiswa yang memiliki forgiveness 

rendah sebanyak 35 orang (16,58%), mahasiswa yang 

memiliki forgiveness sedang sebanyak 147 orang 

(69,66%), dan mahasiswa yang memiliki forgiveness 

tinggi sebanyak 29 orang (13,74%). Hasil deskripsi 

pengkategorian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Surabaya memiliki 

kecenderungan forgiveness sedang, hal ini dapat 

dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Enright, Santos, dan Al-Mabuk (1989, dalam Enright, 

2000) yang menunjukkan bahwa pertama, mahasiswa 

yang termasuk dalam tahap remaja akhir tampaknya 

masih dipengaruhi oleh teman-temannya dalam 

kesediaannya untuk memaafkan orang lain, kedua, 

mereka tidak selalu bisa mengambil tindakan terbaik 

pada orang yang telah menyakiti. Artinya mereka masih 

membutuhkan konfirmasi dari luar untuk mengambil 

tindakan untuk memaafkan.  

Burney (2001, dalam Anderson, 2006) berpendapat 

bahwa ekspresi emosional sehat (kontrol kemarahan) 

menunjukkan strategi manajemen kemarahan yang baik 

dan belajar untuk mencari solusi positif untuk 

menghadapi suatu masalah. Mahasiswa yang 

menunjukkan kontrol emosi yang baik memiliki kapasitas 

perilaku yang dapat menangani kemarahannya. 

Mendukung adanya penjelasan dari Helb dan Enright 

(1991) bahwa kemampuan memaafkan akan meningkat 

seiring dengan kematangan seseorang.  

Berdasarkan tabel tersebut juga didapatkan bahwa 

hasil koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar 0,529 

yang masuk dalam kategori cukup kuat. Hal ini berbeda 

dengan koefisien korelasi penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Radhitia Paramitasari dan Ilham Nur 

Alfian dengan judul “Hubungan Antara Kematangan 

Emosi Dengan Kecenderungan Memaafkan Pada Remaja 

Akhir” yaitu sebesar 0,824 yang masuk dalam kategori 

kuat. Perbedaan hasil koefisien korelasi daat dipengaruhi 

oleh beberapa hal, selain konteks khusus yang digunakan 
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dalam penelitian, diantaranya adalah karakteristik sampel 

dalam merespon kuesioner dan instrumen penelitian yang 

digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Radhitia 

Paramitasari dan Ilham Nur Alfian menggunakan 

instrumen penelitian yang diadaptasi dari The Enright 

Forgiveness Inventory (EFI) oleh Dr. Enright and 

Human Development Study Group (2004). Instrumen 

penelitian yang diadaptasi langsung sudah banyak 

digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Subkoviak et al 

(1995) pada 197 mahasiswa dan hasil korelasi yang 

didapati juga tinggi yaitu 0,95. Perbedaan teori yang 

digunakan dalam membuat instrumen penelitian juga 

berpengaruh terhadap korelasi penelitian selain itu 

persepsi individu terhadap kalimat pernyataan dalam 

instrumen penelitian akan mempengaruhi respon 

responden. Karakteristik sampel dalam merespon 

kuesioner selain kematangan emosi yang dimiliki 

individu yaitu faktor eksternal seperti pengaruh teman, 

faktor lain yang ada pada diri responden seperti tingkat 

kelukaan dari konflik yang dialami,  kualitas hubungan 

antara korban dan pelaku juga mempengaruhi responden 

dalam merespon pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. 

Masih banyak variabel-variabel yang diduga dapat 

mempengaruhi atau berhubungan dengan forgiveness 

antara lain sosial kognitif, karakteristik peristiwa yang 

menyakitkan, kualitas hubungan interpersonal dan bagian 

lain dari karakteristik kepribadian selain stabilitas emosi 

seperti religiusitas atau agreeableness. Sehingga untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

variabel yang lebih beragam agar mempermudah 

penggalian data dalam penelitiannya 

PENUTUP 

Simpulan  

       Hasil analisis data penelitian diperoleh variabel 

kematangan emosi dan forgiveness adalah p=0,000. Hal 

tersebut berarti nilai signifikansinya lebih kecil atau 

kurang dari 0,05 (p 0,000 < 0,05) sehinga menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara kematangan emosi 

dengan forgiveness pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Negeri Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini ditrima sehingga dapat disimpulan secara 

keseluruhan terdapat hubungan antara kematangan emosi 

dengan forgiveness  pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan 

hasil penelitian diantaranya : 

1.   Bagi Subjek Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang kematangan emosi dan forgiveness 

pada mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Surabaya supaya melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan forgiveness pada diri individu Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan pada mahasiswa mengenai 

hubungan antara kematangan emosi dengan 

forgiveness sehingga mahasiswa mampu 

memanfaatkan emosinya dengan lebih baik. Sebab 

emosi yang matang akan mempengaruhi seseorang 

dalam mengambil keputusan, salah satunya 

memaafkan.  

2.   Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait 

dengan kematangan emosi dan forgiveness diharapkan 

mampu menggali informasi dan menambah wawasan 

yang lebih dalam lagi mengenai aspek-aspek dari 

kedua variabel, serta manfaat dari adanya forgiveness 

yang baik pada mahasiswa. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat meneliti menggunakan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi forgiveness seperti 

sosial kognitif, karakteristik peristiwa yang 

menyakitkan, kualitas hubungan interpersonal dan 

karakteristik kepribadian. 

b. Peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi 

penelitian serta menambah sampel penelitian atau 

menggunakan sampel yang berbeda pada penelitian 

berikutnya.  
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